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Pelacuran anak di lndonesia, baik mereka yang melacurkan dirimaupun yang
dtlacurkan, tampaknya dari segijumlah ada kecenderungan terjadi peningkatan. Kondisi
initentu saja memprihatinkan semua pihak, terutama yang peduliterhadap masalah

ini. Mengapa demikian? Karena iernyata kehidupan anak yang melacur maupun
dilacurkan bila ditinjau dari perspektif psikologi, khususnya psikologi perkembangan,

sanEat rnenyedihkan. Padahal, para pelacur anak itu adalah juga (termasuk) generasi
penerus bangsa yang seharusnya suatu saat kelak akan menjadi pengganti generasi

terdahulu untuk melanlutkan estafet pembangunan bangsa" Bahkan, sekelompok
masyarakat ada yang tetap menganggap rnereka (uga) sebagaicalon-caion tiang
negara. tsila sebagian calon tiang negara kondisinya seperti ini, apa yang akan

dihadapioleh negara tersebut di kemudian hari?
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Pengantar
Pelacuran adalah salali satu penyakit

masyarakat y,ang sudah ada sejak lama.
Kapan sejarah pelacuran mulai ada di
Indonesia, tiada seorang pun yang dapat
memastikannya. Begitu pula bila melihat
dokumen sejarah, tak ada yang dapat dijadi
kan landasan untuk nremastikan sejak kapan
'jual-beli" seks ini ada dan berkembang di
Indonesia. Meski pun bangsa Indonesia
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terkenal sebagai bangsa yang religir-rs, namun

Hull, dkk. t1997. dalam Tim LFA, i 999)
menyebutkan bahrva landasan seks
komersial telah narnpakdalarl praktek per-

seliran diantara raja-raja Jawajauh sebelum

masuknya kolonial. Bagi seorang llaja.
memiliki banyak selir dianggap sebagai

simbol kekuasaan an kesaktian. Disamping
itu stratifikasi masyarakat pada saat itu
meyakini bahwa anak yang "dikersakke" atau

"dipundhutNgarso Dalem" merniIiki makna

tersendiri yang dapat mengangkat derajat
keluarga. Kemudian. selir-sel ir yang tidak di
sukai lagi akan diberikan kepada punggawa

keraton sebagai imbalan atas kesetiaan

atau prestasi atau bentuk "kekayaan" yang

lain. Keadaan ini kemudian berkembang
menjadi wilayah perburuan selir atau upaya

masyarakat untuk berusaha "menyediakan"
anggota keluarga agardapat dijadikan selir
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l.:r rilanEenan" raja di berbagai daerah,
,d:i- :r{ga Koencoro (1989, dalam Tim [,PA,
;';.i mencatat tempat-tempat raja untuk

ru::.,.lJpotkan sel ir antara lain : Indrarnayu,
r'rru,"r\Btgr Kuningan, Pati. Gnobogan,
,:'!d.ra. dan Wonogiri. Sedangkan untuk
:r.ii,.*rhaw'a Timur adalah Blitar, Malang,

-"u-r, : n gan. Searah dengan semakin maj unya
.*'rn.--r,,-, Ii--rpi dan informasi, sefta kecenderu-
" iiii rnasyarakat yang semakin pragmatis
-i* : JA memenuhi kebutuhan ekonominya,
*,;"r,"1 "industri" seks komersial semakirr
r.-:pleks dengan pengelolaan yang juga

'*'-a.iin profesional. Disamping itu temya-
,"1 :€rputaran ekonomi dalam transaksi',, -heli" seks ini cukupmenggiurkan,yaitu

S ! i Milyar (Hull, dkk. 1997, dalam Tim
! \. 1999)" Dengan ada nya fakta yang

lc:.e:ti ini maka tidaklah mengherankan
'- r"bisnis" pelacuran semakin berkembang
:..' sulit untuk diberantas. Narnun, yang
:ii :nE mernprihatinkan dari semua itu ada-
: * semakin banyaknya pelacur anak-anak
: t:mukan. MenurutFarid (1998, dalam* 

m LPA, 1999) sekitar 30o/o dari total
:eker-ia seks yang ada di Indonesia adalah
:.ak-anak. Perkiraan jumlah dari prosentase

::rsebut menurut Jones, Sulistyaningsih.
:an Hull adalah antara 40.000 sampai 70.000
rnak. Sedangkan menurut Wagner dan
Yatim ada lebih dari 150.000 anak yang
:nelacur maupun dilacurkan (Tim LPA,
:999).

Anakadalah amanah Tuhan. Artinya
adalah bahw,a orangtua dipercaya Tuhan
untuk bertanggung jawab terhadap titipan-
\y'a sehingga diharapkan "titipan" tersebut
suatu saat benar-benar akan menjadi in-
dividu yang bermanfaat bagi dirinya,

-J

keluarganya, masyarakat di sekitarnya,
bahkan kalau mungkin negaranya. Khusus
anakperempuan, harapan mulia yang sering

didengung-dengungkan masyarakat adalah

sebagai generasi calon tiang negara. Namun,
bila membaca berita di beberapa surat kabar

akhir-akhir ini, misalnya tentang seorang ibu
yang tega akan "nlenjual" anak gadisnya ke

seorang germo (yang akhirnya berhasil
digagalkan aparat), dan kasus-kasus lain,
khususnya tentang'Jual-beli" anak, yang
tidak terpantau oleh aparat keamanan, maka
sungguh memperihatinkan kondisinya,
karena jumlah rnereka sudah tidak terpantau
lagiada berapa ribu, atau puluhan ribu atau

bahkan mungkin ratusan ribu anak
perempuan yang telah "berhasil" dijual
(baca: dilacurkan)oleh orang dewasa yang

ada di sekitar kehidupannya, maupun yang

sengaja rnelacurkan diri dengan segala alasan

yang menyertainya, sehingga rnereka harus

hidup di lingkungarr yang tidak selayaknya
dirnasuki. Pertanyaan yang kemudian
muncul adalah akan dibawa kemanakah
calon-calon tiang negara ini? Di bawah ini
akan dibahas sepintas tentang pelacuran
anak ditinjau dari sr.rdut psikologi
perkembangan anak.

Prinsip-prinsip Perkembangan
Sebelum membahas tentang bagai-

mana proses perkembangan anak berlang-
sung, perlu mengetahuiterlebih dahulu apa

itu prinsip-prinsip perkembangan (Hurlock,
l99l). Adapun yangtermasuk ke dalam
prinsip-prinsip perkembangan menurut
Hurock, (1980) antara lain:

l" Perkembangan mengandung orti
perubahon. Artinya adalah bahrva perubahan
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dalam suatu proses perkembangan terjadi
secara progresif, teratur dan koheren (maju

terarah, serta ada hubungan yang nyata antara

pembahan yang sedang terjadi, dengan yang

ielah mendahuluidan yang akan mengikuti).

Jadi, antara satu tahap perkembangan den-

gan tahap perkembangan berikutnya tidak
terlepas sendiri-sendiri, melainkan selalu

berkesinambungan dan saling mempe-

ngaruhi.

2. Perkembangan awal lebih lcritis

dibanding sesudahnyu. Maksud dari
prinsip ini adalah bahwa proses perkem-

bangan yang lebih awalakan mempengaruhi

proses perkembangan berikutnya. Sikap,

kebiasaan. dan pola perilaku yang dibentuk

se lanra tahun-tahun pertama kehidupan. akan

sangat menentukan kemampuan individu
di dalarn mengadakan penyesuaian diri
dengan lingkungannya di kemudian hari.

Apabila terjadi gangguan di suatu tahapan

per kembangan, maka gangguan ini akan

mempengaruhi proses perkembangan
berikutnya. Dan kalau menttidak dilakukan.

nraka kualitas gangguan akan semakin

meningkat/semakin parah. Oleh karenanya,

semakin kecil (usia) seorang anak dilacurkan

ataupun melacurkan diri, maka semakin

parah efeknya terhadap proses perkemba-

ngan kepribadiannya. Jadi, bila seorang

anak di usia awalnya sudah melacur, dan

lingkungan terdekat tidakada usaha untuk

mengantisipasi dalam bentuk treatment
kepribadian dan lingkungan, maka bisa

ditebak apa yang akan terjadi pada anak

tersebut di kemudian hari. MenurutKartono
( 1 986) coitus/sanggama yang dilakukan pada

masa anak akan menjadi aktivitas yang

rnembangunkan kebutuhan seksual yang

KOGNISI

"terlalu p&gi", dan terlalu tergesa-gesa.

sehingga lial ini dapat mengakibatkan
terganggunya pembentukan karakter serta

kepribadian anak. Kepribadian anak akan

tetap berada pada niveau yang rendah atau

niveau primitif. Individu seperti ini selalu

dikuasai oleh insting-insting dan impuls-

impuls animal, yaitu sering meledak-ledak

tanpa kendali.
3. Perkembangnn mentPakan hasil

proses kemotangan dan helaiar. Yang
dimaksud dengan keinatangan adalah

karakteristik yang secara potensial telah

"dibawa" oleh individu sejak lahir, misal-

nya: kemarnpuan bicara, memngkak, duduk,

berdiri, berjalan dsb. (Mo'nks, dkk. 1994).

Sedangkan arti beiajardalam konteks ini

adalah proses perkembangan yallg berasal

dari adanya latihan dan usaha. Melalui

belajar anak akan memperoleh sesuatu yang

bermanfaat atau justru yang sebalik nya.

Semua itu tergantung pada individu-individu

terdekat yang memberi latihan (baca:

mendidik) dan yang ada di lingkungan
dimana anak hidup. Anak yang melacur

ataupun dilacurkan, jelas akan hidup di

lingkungan yang akan mengajarkan
kepadanya tentang sesuatu yang berbeda

dengan anak-anak yang hidup di lingkungan

ke luarganya sendiri. Seperti ni lai-ni lai rnoral

yang diyakini, kehidupan religiusitas. dsb.

4. Manusia meruPokan tolalitas
(resatuan). Maksudnya adalah akan ditemui

kaitan erat antara perkembangan aspek fisik-

motorik, aspek mental, aspek emosi, dan

aspek sosial. Perhatian yang berlebihan

terhadap salah satu aspek akan mempe-

ngaruhi proses perkembangan dari aspek-

aspek lainnya (Atmodiwirjo. 1985). Bagi

- : I r:
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j-:iak ),ang melacur maupun anak yang
: lacurkan aspek yang terpenting adalah
i.:rrampilan fisik-motoriknya, sehingga
r-r.n\a aspek itulah yang akan menjadi
:::harian utama untuk dikembangkan
.*.,primal mungkin, sehingga potensi_
r,.rersi lain seperti kernampuan mental,
:enembangan emosi dan kemampuan sosial
r-:k akan terabaikan. adahal dalam
*,: - rdupan sosial semua aspek tersebut di
.: :'*. sangat d ibuhrhkan.Oleh karenanya biIa
,*,- ng d ijumpai para pelacur maupun mantan
:,€ 3cur yang kematangan emosinya tidak
:;: "lentuk, dan sulit bersosialisasi dengan*..rarakatdi 

sekitamya, maka hal tersebut* ::upakan konsekuensi logis dari ketidak
,* :bang perkembangan aspek fisik dan
:u r,:logiknya.

5. Tbrdapat individual differences
.;-; .i,zr perkentbangan. Artinya adalah
i-:ira satu anak dengan anak yang lain*': n iliki kemampuan dan karakteristik yang
: :"ik dapat disamakan begitu saja. sehingga
: :: lam memberikan approach pun perlu
*"e"r perhatikan adanya perbedaan tersebut.\l s,slnra: pada anak-anak tertentu proses
:r*ternbangan fi sik-motorik. mental, emosi
,:,.:r sosial dapat berlangsung dengan cepat,
:r:lpi ada sekelompok anak lain yang
':':rlanesung lebih lambat. Akibatnya. tidak
;,;mua anak dapat mencapaititik perkem_
ri^r{3n yang sama pada usia yang juga
i.na. Begitu juga bagi pelacur anak,
:er qalaman-pengalaman yang ditemui setiap
*;r, akan memilikiefek berbeda antara satu
, r lk dengan anak yang lain. pada satu anak
nunskin akan menyebabkan munculnya
:.3inta-trauma tertentu, sedangkan pada
,.: ak r an g lai n j ustru menyebabka n,, addi c f ,
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(ketagihan), yang kesernuanya itu akan
berpengaruh buruk pada proses
perkembangan psiko logiknya.

6. Bahoya-bahoya patensial dalam
perkembangan Meskipun pola perkem-
bangan bergerak secara normal, namun
pada setiap fase kadang-kadang terdapat
situasi yang membahayakan dan dapat
mengganggu proses perkembangan yang
tengah berlangsung. Beberapa situasi dapat
berasal dari ling kungan, maupun dari dirinya
sendiri. Kondisi ini akan mempengaruhi
usaha-usaha penyesuaian fisik, psikologik
dan sosial anak, sehingga dapat meng-
akibatkan terjadinya kemunduran perkemba-
ngan ketahapyang lebih rendah (regresi).
Apabila hal ini terjadi, maka penyesuaian
anak akan mengalami gangguan. pada anak
yang melacur maupun dilacurkan situasi
yang membahayakan, baik secara fisik
rnaupun psikologik, sangat sening ditemui,
bahkan dialami. Apabila individu mengalami
kondisi tersebut secara rutin dan dalam
.iangka waktu lama. maka baik fisik maupun
psikologik anak akan mengatami gangguan
di dalam proses perkembangannya. Akibat-
nya, akan sangat sulit dicapai suatu kondisi
fisik dan psikologik yang ideal, bahkan
sangat rnemungkinkan terjadi kerusakan
kondisi isik dan psikis yang tidak terhapus-
kan sepanjang hidup (Kartono, I9g6).

Perkembangan Kepribadian Anak
Pola kepribadian dasar individu

terbentuk pada tahun tahun pertama
kehidupan. Adanya pengalaman-pengalaman
yang kurang menguntungkan yang dialami
anak pada masa mudanya akan memudahkan
timbulnya masalah gangguan penyesuaian

KOGNISI
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diri di kelak kemudian hari. Adapun

beberapa hal yang dapat mempengaruhi

pembentukan dasar kepribadian anak antara

lain (Atmodiwirjo, 1985): (l) Macam dan

kualitas hubungan antar manusia terutama

antara anak dengan ibu, karena melalui

hutrungan timbal balik ini terjadi
perangsangan mental, proses sosiali sasi

dan pengembangan kehidupan emosi. (2)

Makna hubungan antar manusia yang terjadi,

semakin kaya dan bermakna hubungan

antarmanusia yang ditemui anak, maka ke-

mungkinan terjadinya deprivasi (pemiskinan)

emosi yang dapat berakibat buruk pada

perkernbangan anak dapat dihindari. (3)

Metode pengasuhan yang diterapkan,
hiasanya suatu cara pengasuhan anak di

rumah merefleksikan harapan-harapan dan

sikap-sikap tertentu dari orangtua atau

pengasuh anak. Padahal, metode ini sangat

berpengarulr pada pembentukan kepribadian

anak. Dari ketiga hal di atas dapat dibayang-

kan bagaimana kondisi dan situasi lingkung-

an terdekat anak yang melacur maupun dila-

curkan, serta akibat apa yang akan ditemui

anak di kernudian hari dengan kondisi seperti

itu. Biasanya anak yang melacur maupun

dilacurkan berasal dari keluarga broken

home daniatau keluarga dengan tingkat

pendapatan ekonomi yang rendah" bahkan

sangat rendah. Tipe{ipe keluarga seperti ini

umumnya kurang begitu memperhatikan

aspek afektif di dalam mendidik dan

mengasuh anak. Pola asuh yang diterapkan

mengarah ke autoritarian sehingga perangsa-

ngan mental, proses sosialisasi, dan

pengembangan kehidupan emosi anak

kurang terarah. Selain itu lingkungan
(masyarakat) di sekitar kehidr"rpan anak yang

KOGNISI

me lacurmaupun dilacurkanjuga miskin akan

makna, datam arti mereka lebih menghargai

hat-halyang bersifat materi daripada harga

diri dan kehormatan. Oleh karenanya

deprivasi emosi pada anak yang melacur

dan dilacurkan akan mudah terjadi'

Perkembangan Moral Anak
Perkembangan moral seorang anak

banyak dipengaruhi oleh lingkungan di mana

dia hidup. Tanpa lingkungan (masyarakat)'

kepribadian dan aspek moral seorang

individu tidak daPat berkembang
(Adiwardhana, 1 985). Nilai-nilai moral yang

dimiliki seorang anak lebih merupakan

sesuatu yang diperoleh anak dari luar (faktor

eksternal). Anak belajar dan diajar oleh

lingkungannya mengenai bagaimana ia harus

bertingkah lakrr ang baik dan tingkah laku

yang bagaimana yang dikatakan salah atau

ildut Uuit . Aspek moral seorang anak

rnerupakan sesuatu yang berkembang dan

dikembangkan, sehingga bagaimana seorang

anak akan bertingkah laku, sesuai atau tidak

sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlakr'r'

semuanya tergantung pada lingkungan

kehidupan anak- Lingkungan disini dapat

berarti orangtua, saudara-saudara, teman-

teman, orang-orang lain di sekitar kehidupan

anak, dan sebagainya' Namun, karena pada

tahun-tahun pertama kehidupan seorang

anak sepenuhnya bergantung pada orattg

lain, dan biasanya orangtuanya, maka di

sinilah pentingnya peranan orangtua sebagai

orang pertama yang dikenal anak dalam

hidupnya untuk mengembangkan kehidupan

moral anaknya. Artinya, mereka mempunyai

kewajiban memenuhi hak-hak anak untuk

rnendapatkan kesempatan mengembangkan

: -r. -:i_F.

I

*:ll I ,". '

r"i,,,1"*,

-*€r;es*tugas Fe,rt

tllns,a A,na*

l
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:.:, -aspek moralnya sebaik mungkin. pada
' :" ;r,.3tn\a, para orangtua mempilnyai
-.-:1.-.t1 agar anak-anak mereka tumbuh dan-:', ::ribang rnenjadi anak yang baik dan

".-:,: :nembedakan mana yang baik dan
--, i i-rk Lraik, serta tidak mudah

.. r -. * - i ..,- daiam perbuatan-perbuatan
rL , ; -.: tr' --:rusikan dirinya sendiri

l[tr]uLL,,t' _-_: : r: I-iarapan yang mulia
rl ' ,,. :-:- 'e,rakawal oleh para

rr'flIrii] ri,,. ...... -: -:_,1 pengasuh anak bahwa
itrlll]r 

"r r",.i' *:-;..:lah t,angpaling besar
rrrr' - : :aka akan terpenuhilah

lllillll'i'r," ' . ',:-:.r-in. dengan dalili karena
,,ll ... r:. . - :,ii" para "penjual anak",
iil ": " -".. rn\ a sendiri ataupun orang
r,lr'. r, r *strumenjerumuskananak
]|]rrr,, ,,,: - ,:iB mereka tidak mengenal
ilr'' I " :: - i:: bagaimana perilaku vang
rlr'"" r-. :- P;Oahal.diusiaitu.seharusnva

i -::r mampu membedakan
'rir'' ,, . - .^.,i.ai1t nilaimoral serta berbagai

,, : *:rj;r niiai-nilaimoral itu dapat
, ::'' t.. - inakmestinyasudahmengenal

, ,,,r:':-, , --*! moralitas. seperti:kejrljumlr.
- f.eadilan dan kehcirmatan. Pada

'- . ,- - lula seharusnya anak sudah
" r: -* . Jorongan untuk melakukan
' n "'' ",- ;--Frbuatan yangdapatdinilai baik
:' ':kungan. .tadi, anak berbuat baik
,-.,, .: -intuk memperoleh kepuasan fisik,

-:: - -tJr't untuk mendapatkan kepuasan
' " . :,ris ),ang diperoleh melalrri
"r- { . -. :an sosial (Duska & Whelan. 1977}.

- J g as -tu gas Perkernbangan
l*i,asa Anak

Dalam setiap tahap perkembangan,
" : ,,'Ju mernpunyaitugas-tugas perkern-

:-

bangan (developmental tasks) yang harus
dilaksanakan (Havighurst, dalam Hurlock,
1990), Begitu juga anak-anak, rnenliliki
beberapa tugas perkembangan yang harus
dipenuhi, egardapat diterima di lingkungan-
nya. Adapun tugas-tngas perkembangan
masa anak adalah: Mempelajari ketrampilan
fi sik yang diperlukan untuk aktivitas sehari-
hari.Membangun sikap yang sehat n'lengenai

diri sendiri sebagai mahluk yang sedang
tumbuh.Belajar rnenyesuaikan diri dengan
teman-teman seusianya.Mulai mengembang-
kan peran peran sosial sebagai pria-wanita
secara tepat. Mengembangkan ketrampilan
-ketrampilarr dasar ulntuk membaca, menuiis.
dan berhitung. Ivlengembangkan pengertian-
pengeftian i/ang diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari. Mengernbangkan hati nurani,
pengertian moral, dan tata nilai engenrbang-
kan sikap terhadap keiornpok-kelonrpok
sosial dan lembaga-lembaga"Mencapai
kebebasan pribadi.Untuk melaksaniakan
tugas-tugas perkembang&n tersebut anak
sangat membutuhkan bantuan dari
lingkungan. sehingga peran dari masyarakat
dewasa. khususnya yang terdekat dengan
anak. sepefti kedua orangtuanya ataupun
pengasuhnya. nrutlak diperlukan. Tanpa
bantuan mereka"anaktidak akan berdaya,
apalagi untuk melaksanakan tugas-tugas
perkembangan itu. Biasanya anak yang
marnpu melaksanakan tugas-tugas perkem-
bangan dengan baik, akan dapat meng-
aktua I i sas i kan poten si-potensi yang d im i I i ki
secara optimal, dan pada gilirannya akan
mampu rnengadakan penyesuaian diri
dengan baik. Begitu juga sebaliknya, bila
anak gagal didalam melaksanakan tugas-
tugas perkembangannya, maka potensi-
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potensi yang dimiliki tidak akan dapat

berkembang sempurna, dan pada gilirannya

anak akan mengalami kesulitan di dalam

mengadakan penyesuaian dirl dengan

!ingkungannya. Pada anak yang melacur

maupun dilacurkan, tampaknya akan sangat

herat untuk melaksanakan tugas-tugas
perkernbangan ini. Selain karena ketidak

tahuan anak tentang apa yang sedang dan

akan terjadi pada dirinya, juga karena

lingkungan yang sangat tidak kondusif,

bahkan cenderung tidak peduli. f)alam

sitirasi seperti ini bagaimana mungkin

seorang anak akan rnelaksanakan tugas-

tugas perkembangan yang demikian banyak

dan tidak ringan itu. Oleh karenanya tanpa

uluran tangan dariorang-orang yang mau

peduli pada nasib mereka, pelacur-pelacur

anak ini tidak akan pernah mampu

menemukan jati irinya, bahkan untuk sekedar

keluar dari "dunia hitam" yang sudah telanjur

dimasukinya.

Penutup
Tendensi terjadinYa Peningkatan

jumlah anak yang melacur matlpun

dilacurkan tampaknya semakin jelas

terlihat. terutama setelah terjadi krisis moneter

sejak beberapa tahun lalu.Kondisi tersebut

tentu saja memprihatinkan semua pihak'

karena temyata secara psikologik anak yang

melacur maupun dilacurkan berada pada

kondisi yang sangat mengkhau'atirkan.
Sebab bila ditinjau berdasar prinsip-prinsip

perkembangan, proses perkembangan

kepribadian dan moral anak, serta dalam

elaksanakan tugas-tugas perkembangan,

maka situasi dan kondisi lingkungan
(masyarakat) di mana si anak hidup dan
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bergaul sangat tidak kondusif untuk
pembentukan jati diri anak. Padahal.

mereka adalah generasi penerus yang

tentunyajuga diharapkan untuk suatu saat

akan menggantikan posisi-posisi para

pendahulunya. B isakah mereka
melakukannya? Wallahu'Alam.
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